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Abstract. Multiple intelligence is one way to understand the abilities possessed by 
children. This needs to be re-understood considering that many parents see intelligence 
based solely on report card scores. It is important to provide understanding to parents 
about multiple intelligence in order to understand the conditions of development and 
intelligence possessed by their children. This research aims to increase parents's 
knowledge about multiple intelligences. This study used a quantitative approach with a 
quasi-type experiment through the provision of psychoeducation. The subjects in this 
study were 11 parents of SDIT Insantama Malang students with various educational and 
occupational backgrounds. The study used the Guttman scale to collect data. Participants 
received a pre-test and post-test to determine the differences before and after attending 
psychoeducation. Data analysis used paired t test as statistical analysis. The result of this 
study is that there is a significant influence on the increase in the knowledge of parents 
about multiple intelligence with a significance value of 0.00 and a t value of -12,111. 
 

Katakunci:  
Mengembangkan, 
Kecerdasan, 
Kecerdasan 
Majemuk 

Abstrak. Kecerdasan majemuk merupakan salah satu cara untuk memahami kemampuan 
yang dimiliki oleh anak. Hal ini perlu dipahami kembali mengingat banyaknya orang tua 
yang melihat kecerdasan hanya berdasarkan dari nilai rapor. Penting memberikan 
pemahaman kepada orang tua tentang kecerdasan majemuk untuk memahami kondisi 
perkembangan dan kecerdasan yang dimiliki oleh anaknya. Penelitian bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan orang tua tentang kecerdasan majemuk. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment melalui pemberian 
psikoedukasi. Subjek pada penelitian ini adalah orang tua siswa SDIT Insantama Malang 
yang berjumlah 11 orang dengan latar belakang Pendidikan dan pekerjaan yang beragam. 
Penelitian menggunakan Skala Guttman untuk mengumpulkan data. Partisipan 
mendapatkan pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah 
mengikuti psikoedukasi. Analisis data menggunakan uji  t berpasangan sebagai analisis 
statistik. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
bertambahnya pengetahuan orang tua siswa tentang kecerdasan majemuk dengan nilai 
signifikansi 0.00 dan nilai t sebesar -12.111. 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub/
https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
mailto:retno.sulistiyaningsih.fppsi@um.ac.id1
mailto:nur.qoyyimah.fppsi@um.ac.id
mailto:rsnajway@gmail.com
mailto:sriandayani91@gmail.com


Sulistiyaningsih, dkk., Mengembangkan Kecerdasan Majemuk... (2020) 

 | 158 

 

1 PENDAHULUAN 

Kesuksesan dalam sebuah pembelajaran terhadap anak tidak terlepas 

dari peran dan koordinasi antara orang tua dan juga pihak sekolah. 

Pemerintah, dalam hal ini melalui Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga 

Ditjen PAUD Dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2017) mengajak orang tua untuk secara aktif berkolaborasi 

dengan sekolah dalam rangka menyelaraskan serta mensukseskan program 

pendidikan yang dikembangkan di sekolah. Penyelarasan penerapan pola 

pembelajaran di rumah dan di sekolah akan membantu orang tua dan pihak 

sekolah dalam mengoptimalkan pembelajaran terhadap anak. Penyelarasan 

dalam berbagai hal yang menyangkut pembelajaran perlu dilakukan, begitu 

pula penyelarasan terkait persepsi antara orang tua dan pihak sekolah dalam 

memaknai kecerdasan. 

Membahas terkait kecerdasan, persepsi yang muncul pada orang tua 

dalam memandang kecerdasan terhadap anak adalah anak yang 

mendapatkan nilai yang tinggi dalam pelajaran di sekolah, terutama dalam 

pelajaran matematika, adalah anak yang disebut cerdas (Chatib, 2014). Hal 

ini berdampak pada pengabaian orang tua pada pengembangan kemampuan 

anak diluar kemampuan matematika. Padahal, jika merujuk pada Gardner 

(2003), kepintaran merupakan suatu kecenderungan individu terhadap jenis 

kecerdasan tertentu, sehingga tidak ada penggolongan atau sebutan sebagai 

anak pintar maupun anak bodoh.  

Berbagai model kecerdasan secara umum banyak didefinisikan dan 

digambarkan secara sempit oleh masyarakat umum menjadi sebuah 

perenungan bagi Howard Gardner. Howard Gardner adalah seorang psikolog 

dan professor neuroscience dari Harvard University yang mengembangkan 

teori kecerdasan majemuk (multiple intelligence) pada tahun 1983. Gardner 

mencetuskan teori kecerdasan majemuk sebagai sebuah kritik terhadap 

pendidikan sekolah dan pemikiran ilmu pengetahuan kuno yang menyatakan 

bahwa secara umum manusia dilahirkan dengan kemampuan kognitif umum 

dan kemampuan tersebut dapat dengan mudah diukur melalui tes jawaban 

singkat.  

Berbagai jenis kecerdasan yang tidak dapat dinilai hanya dengan 

menggunakan ukuran logika dan bahasa. Setiap individu memiliki 

kecenderungan cerdas di satu bidang tanpa harus bersusah payah 

mengasahnya (Gardner, 2003). Berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki oleh 
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manusia menurut pandangan Gardner (2003) adalah kecerdasan linguistik, 

kecerdasan logika matematis, kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-

spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial. 

Howard Gardner mengembangkan konsep penilaian kecerdasan 

melalui kecerdasan majemuk dengan memandang manusia tidak hanya 

berdasarkan pada standar nilai, melainkan dengan ukuran kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia, kemampuan 

untuk menghasilkan persoalan baru untuk diselesaikan, kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu atau memberikan penghargaan dalam budaya 

seseorang (Gardner, 2003). Kecerdasan majemuk didasari oleh dua hal 

penting yaitu faktor biologi dan faktor budaya (Suarca, Soetjiningsih, & 

Ardjana, 2016). 

Pemahaman terkait kecerdasan secara luas, penting untuk dimiliki oleh 

guru dan orang tua. Pemahaman yang terbatas terhadap definisi kecerdasan 

akan berakibat pada pola pengajaran yang sama rata tanpa memahami 

karakteristik siswa dengan latar belakang kecerdasan yang berbeda-beda 

(Amir, 2013; Arifmiboy, 2017; Sukitman, 2016). Guru yang memahami bahwa 

kecerdasan tidak hanya bersifat atau terpaku pada prestasi akademik, justru 

akan dimudahkan pada proses belajar mengajar berlangsung (Rofiah, 2016). 

Pengetahuan yang terbatas terkait berbagai jenis kecerdasan jarang menjadi 

perhatian dalam dunia pendidikan. Hal ini berdampak pada perancangan dan 

pelaksanaan pola pembelajaran yang sama untuk seluruh peserta didik. 

Kecerdasan seorang anak dalam proses belajar lebih dinilai pada ranah 

kognitif, sedangkan sisi lain terkesan diabaikan.  

Kondisi yang ada di SDIT Insantama mendukung untuk diterapkan 

kecerdasan majemuk disebabkan kondisi siswanya yang heterogen. 

Heterogenitas disini merujuk pada latar belakang siswa yang tidak hanya 

terdiri dari siswa reguler, namun terdapat pula siswa dengan berkebutuhan 

khusus. Fakta ini tentu mendorong para pendidik dan orang tua untuk bisa 

menerapkan pola ataupun sistem pembelajaran yang bisa diterapkan dan 

diterima dengan baik oleh para siswa. 

Kondisi demikian harus mendapatkan sumber daya manusia yang 

memiliki kapabilitas dalam menerapkan sistem tersebut. Melihat kondisi 

siswa yang heterogen, maka kerjasama dan koordinasi dari pihak yang terlibat 

tidak hanya guru sebagai pendidik di sekolah, melainkan juga orang tua yang 
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menjadi kepanjangan guru selama siswa di rumah mutlak diperlukan 

(Eminita, Ismah, & Muthmainnah, 2019). Kerja sama yang baik tentu akan 

menghasilkan out-put yang baik pula. Maka, baik guru maupun orang tua 

dalam hal ini dituntut berperan aktif guna mengaplikasikan sistem 

pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk secara maksimal. Hal ini sejalan 

dengan hasil studi yang dilakukan oleh Suarca dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa dalam memberikan penilaian dan stimulasi terhadap anak, orang tua 

serta guru sudah selayaknya bersikap cermat dengan merancang dan 

menerapkan metode yang khusus sesuai dengan kecerdasan anak.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pengenalan terhadap konsep 

kecerdasan majemuk perlu untuk diberikan kepada guru dan orang tua di 

SDIT Insantama. Hal ini sebagai Langkah awal untuk meneruskan koordinasi 

yang telah terjalin selama ini. Dengan mengenal kecerdasan majemuk, orang 

tua dan guru akan mampu memetakan berbagai jenis kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa sehingga perancangan pola pembelajaran dan 

penerapannya dapat disesuaikan dengan masing-masing kecerdasan siswa. 

Penelitian ini menekankan pada pengetahuan orang tua untuk membantu 

proses pembelajaran yang efektif baik di sekolah (sebelum pandemi) maupun 

di rumah. Penelitian ini memiliki hipotesis bawa terdapat pengaruh terhadap 

pengetahuan tentang kecerdasan majemuk dengan pemberian psikoedukasi 

pada orang tua siswa.  

 

2 METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan penelitian eksperiment menggunakan jenis quasi experiment.  

Quasi experiment merupakan jenis penelitian eksperimen yang dilaksanakan 

pada satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol (Arikunto, 2006). Desain 

dalam penelitian ini adalah one group pre test-post test dimana pelaksanaan 

penelitian diterapkan pada satu kelompok yang dipilih secara random dan 

diukur menggunakan pre test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan 

post test yang dilakukan setelah pemberian perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan Skala Guttman untuk melihat ketegasan jawaban dari 

responden. Subjek penelitian ini adalah 11 responden yang merupakan orang 

tua siswa SDIT Insantama Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada 19 

September 2020 melalui video conference dan peserta diminta untuk 

mengisi pre test sebelum psikoedukasi dilaksanakan dan mengisi post test 
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setelah selesai mengikuti kegiatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala Guttman. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dengan pendekatan uji t berpasangan. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Partisipan Penelitian 

Penelitian ini diikuti oleh 11 orang dengan latar belakang Pendidikan 

SMA 1 orang, D1 1 orang, S1 5 orang, S2 2 orang, dan S3 2 orang. Pekerjaan 

partisipan adalah; Ibu Rumah Tangga 5 orang, karyawan swasta 2 orang, dan 

dosen 4 orang. Partisipan terdiri dari 8 orang perempuan dan 3 orang laki-

laki. 

   

Tabel 1. Descriptive Statistics 
 

 Jumlah (n) Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pre-test 11 5 10 8.36 1.912 
Post-test 11 10 11 10.82 .405 

 
Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

posttest .260 11 .036 .890 11 .141* 
pretest .173 11 .200* .889 11 .135* 

Ket: *= normal (p>0.05) 

 
Pada Tabel 2 di atas, dapat dilihat pada kolom Shapiro-Wilk nilai 

signifikansi untuk pre test sebesar 0.135 dan post test sebesar 0.141, lebih 

besar dari 0.05. hal ini menunjukkan bahwa data pada pre test dan post test 

terdistribusi normal. Pemilihan Shapiro-Wilk karena jumlah subjek kurang 

dari 30 orang. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 3. Nilai Korelasi 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 11 .522 .100 
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Pada Tabel 3 di atas, nilai korelasi sebesar 0.522, artinya hubungannya 

sedang dan positif. Adapun nilai signifikansinya pada level 0.1 

 
Tabel 4. Uji T Berpasangan 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

pretest - 
posttest 

-
4.000 

1.095 .330 -4.736 -3.264 
-

12.111 
10 .000 

 
Pada Tabel 4 di atas, dapat dilihat nilai t sebesar 12.111, nilai 

perbedaanya ada pada taraf 95%. Adapun nilai signifikansinya adalah 0.00 

lebih kecil dari 0.05, maka ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian 

psikoedukasi kercerdasan majemuk pada partisipan.  

 

Diskusi 

Pemberian psikoedukasi terhadap guru dan orang tua SDIT Insantama 

menjadi langkah awal sebagai upaya untuk mengembangkan kecerdasan 

majemuk siswa. Psikoedukasi mampu memberikan peningkatan pemahaman 

terhadap konsep kecerdasan majemuk bagi orang tua dan guru di SDIT 

Insantama. Peningkatan pemahaman melalui psikoedukasi juga ditunjukkan 

melalui hasil penelitian dari Rahmawati dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

psikoedukasi mampu meningkatkan pemahaman konsep belajar untuk 

mengasah kecerdasan majemuk.  

Pengetahuan dasar bagi guru dan orang tua diperlukan sebagai 

landasan dalam mengembangkan kecerdasan serta sebagai landasan dalam 

membuat program pembelajaran, baik di sekolah maupun di rumah, yang 

sesuai dengan karakteristik kecerdasan anak. Pengenalan dan pemahaman 

terhadap konsep kecerdasan bagi orang tua menjadi penting karena sebagian 

orang tua yang belum mampu memahami hakikat kecerdasan. Orang tua 

belum memahami bahwa diantara indikator kecerdasan ditunjukkan melalui 

serangkaian aktivitas sehari-hari anak dan ketertarikan anak terhadap 

sesuatu (Jati, Agustina, & Yuniarti, 2019).  

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk, peran guru dan sekolah 

menjadi penting karena lingkungan memiliki peran dalam mengoptimalkan 
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berbagai jenis kecerdasan pada anak (Rahmawati dkk., 2019). Guru perlu 

merancang pembelajaran dengan menggunakan berbagai variasi media, guru 

berperan dalam melaksanakan pembelajaran yang terpusat kepada siswa, 

dan sekolah memfasilitasi siswa untuk mengikuti berbagai macam kegiatan 

yang sesuai dengan kecenderungan kecerdasannya (Wijaya, 2018) karena 

strategi pembelajaran yang tepat akan membantu mengoptimalkan 

kecerdasan yang telah ada (Rofiah, 2016). 

Dukungan dari orang tua dalam proses belajar anak menjadi motivasi 

tersendiri untuk semakin meningkatkan kompetensinya. Dalam konteks 

kecerdasan majemuk, orang tua perlu memberikan kebebasan pada anak 

untuk dapat memilih kompetensi yang ingin dikembangkan sesuai dengan 

bakat yang dimiliki anak (Pratama & Wijaya, 2019). Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Roberta dkk (2018) menunjukkan bahwa orang tua fokus pada 

satu kecerdasan dan kurang memperhatikan kecerdasan yang lain. Hal ini 

berdampak pada dukungan orang tua terhadap jenis kegiatan yang dijalankan 

oleh anak sesuai dengan kecerdasannya. 

Dukungan dari berbagai komponen yaitu guru, orang tua, kurikulum, 

fasilitas, serta sistem penilaian diperlukan dalam rangka implementasi 

kecerdasan mejemuk di dalam sistem pendidikan (Abidin, 2017). Seluruh 

rangkaian dukungan diberikan untuk mengembangkan kecerdasan majemuk 

pada siswa sekolah dasar. Akan tetapi, perkembangan fisik, psikis, dan 

emosional anak perlu diperhatikan (Slavin, 2000) sebab masing-masing anak 

memiliki karakteristik tersendiri sehingga baik pihak guru maupun orang tua 

tidak dapat sepenuhnya mengimplementasikan pola pembelajaran tanpa 

mempertimbangkan kondisi anak. 

Selain sebagai landasan dalam penyusunan pembelajaran, pemahaman 

akan konsep kecerdasan majemuk membantu guru dan orang tua dalam 

memetakan dan mengarahkan karir siswa yang sesuai dengan jenis 

kecerdasannya (Hanafi, 2017). Berbagai jenis kecerdasan yang ditawarkan 

oleh Howard Gardner dapat tercermin dari berbagai macam profesi yang 

ditekuni anak nantinya. Hal ini memungkinkan guru dan orang tua 

memberikan pengenalan dan pengarahan kepada anak tentang profesi sejak 

dini. 
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4 KESIMPULAN 

Hasil analisis statistik di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

dari psikoedukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang kecerdasan 

majemuk pada orang tua siswa SDIT Insantama Malang. Psikoedukasi menjadi 

salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

kecerdasan majemuk. 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan dan 

mengembangkan tentang pengetahuan kecerdasan majemuk tidak hanya 

dikalangan orang tua, tapi juga dikalangan guru serta masyarakat secara 

umum. Pemahaman tentang kecerdasan majemuk perlu didiseminasikan 

secara luas mengingat pentingnya pemahaman tentang kecerdasan majemuk 

bagi perkembangan anak.     
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